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BAB VI. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 

 

6.1.  Kesimpulan  

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan wisata mangrove di Babana, 

Kabupaten Luwu, menunjukkan kondisi cukup berkelanjutan, namun masih berada 

dalam fase transisi menuju keberlanjutan yang ideal. Evaluasi dilakukan secara 

komprehensif berdasarkan empat tujuan utama, yang mencakup analisis sosial, 

ekonomi, kelembagaan, ekologis, serta perumusan strategi pengelolaan berbasis 

Community-Based Ecotourism (CBET). 

Pertama, dari segi partisipasi, persepsi, dan sikap masyarakat (tujuan 1), 

ditemukan bahwa keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan wisata masih 

terbatas pada pelaksanaan teknis, dengan partisipasi rendah dalam tahap 

perencanaan dan evaluasi. Persepsi masyarakat terhadap nilai ekologis dan manfaat 

ekonomi wisata mangrove cukup positif, namun belum sepenuhnya diikuti oleh sikap 

proaktif dalam pengambilan keputusan bersama. Hal ini mengindikasikan pentingnya 

penguatan pendekatan partisipatif dan peningkatan rasa memiliki terhadap 

ekowisata sebagai strategi untuk membangun keberlanjutan sosial. 

Kedua, dari aspek dampak ekonomi terhadap masyarakat dan BUMDes (tujuan 

2), hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi wisata terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat masih terbatas dan belum merata. Diversifikasi usaha 

ekonomi lokal masih rendah, sebagian besar terbatas pada jasa informal seperti 

parkir, warung, dan penyewaan perahu, tanpa dukungan sistem promosi dan 

manajemen keuangan yang memadai. Kelayakan finansial BUMDes juga belum 

stabil, akibat lemahnya perencanaan bisnis dan sistem insentif. Hal ini menunjukkan 

perlunya transformasi model ekonomi lokal yang lebih inklusif, adaptif, dan berbasis 

pasar. 

Ketiga, terkait faktor kelembagaan, kebijakan, dan kondisi ekologis (tujuan 3), 

penelitian menemukan bahwa tata kelola kelembagaan masih lemah dan belum 

memenuhi prinsip-prinsip good governance. Belum tersedianya SOP, minimnya 

koordinasi lintas sektor, serta kurangnya pelatihan manajerial menjadi hambatan 

utama. Secara ekologis, kondisi hutan mangrove Babana relatif baik, namun 

menghadapi tekanan abrasi, degradasi kualitas air, dan minimnya kegiatan 

konservasi. Ketiga faktor ini saling terkait dan menjadi kunci dalam menjelaskan 

mengapa keberlanjutan sosial dan ekonomi belum sepenuhnya tercapai. 

Keempat, sebagai kontribusi praktis dari penelitian ini (tujuan 4), telah dirumuskan 

strategi pengelolaan wisata mangrove berbasis CBET yang mengintegrasikan 

pelestarian ekosistem, pemberdayaan masyarakat, dan penguatan kelembagaan 

lokal. Strategi ini dikembangkan melalui kombinasi analisis Multidimensional Scaling 

(MDS) dan SWOT, dan diarahkan untuk menjawab ketidakseimbangan antar dimensi 
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melalui pendekatan kolaboratif, kontekstual, dan adaptif. Pendekatan CBET dalam 

konteks Babana menekankan perlunya sinergi antara aktor pemerintah, masyarakat, 

dan pengelola wisata untuk menciptakan sistem ekowisata yang inklusif, tangguh, 

dan berkelanjutan. 

 

6.2. Rekomendasi Kebijakan 

 

Berdasarkan hasil integratif dari penelitian mengenai kelayakan sosial ekonomi, 

kelembagaan, dan strategi pengelolaan wisata mangrove di kawasan Babana, 

terdapat sejumlah implikasi kebijakan strategis yang perlu menjadi perhatian 

pemerintah daerah, pengelola wisata, dan para pemangku kepentingan lainnya. 

Tujuan utama kebijakan ini adalah memperkuat keberlanjutan sosial-ekonomi 

masyarakat pesisir, memperbaiki sistem kelembagaan lokal, serta menjaga 

kelestarian ekosistem mangrove melalui pendekatan berbasis komunitas. 

 

1. Penguatan Literasi Sosial dan Pendidikan Ekowisata Berbasis Komunitas 

Aspek partisipasi, persepsi, dan sikap masyarakat terhadap wisata mangrove 

Babana belum sepenuhnya optimal, terutama dalam tahap perencanaan dan 

pengambilan keputusan. Untuk itu, diperlukan kebijakan yang: 

- Mengembangkan program literasi ekowisata berbasis lokal yang 
menekankan pada nilai ekologis mangrove, konservasi, dan hak masyarakat 
atas sumber daya alam. 

- Mengintegrasikan pendidikan lingkungan dan ekowisata ke dalam kurikulum 
sekolah dan program PKK, karang taruna, serta forum masyarakat desa. 

- Mendorong terbentuknya kader lokal ekowisata sebagai agen perubahan di 
tingkat komunitas yang mampu menjembatani antara kepentingan 
konservasi dan kesejahteraan. 

2. Perbaikan Infrastruktur Dasar untuk Mendukung Kesehatan dan Keamanan 
Wisata 

Temuan pada dimensi kesehatan dan keamanan menunjukkan adanya kekurangan 

signifikan. Kebijakan yang direkomendasikan antara lain: 

- Menyediakan layanan kesehatan dasar dan fasilitas sanitasi yang memadai 
di sekitar lokasi wisata, termasuk pos kesehatan wisata dan fasilitas 
kebersihan umum. 

- Membangun sistem keamanan terpadu berbasis desa wisata, seperti 
pelatihan satgas keamanan lokal dan sistem peringatan dini terhadap 
bencana alam (abrasi, pasang laut). 

- Menerapkan standar SOP kesehatan dan keselamatan wisata yang sesuai 
dengan prinsip pariwisata berkelanjutan dan dapat diterapkan secara 
konsisten oleh pengelola lokal. 

 

 



 
 

 

 
 

 

14 

3. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Diversifikasi Usaha Berbasis 
Mangrove 

Aspek ekonomi masyarakat lokal di Babana belum menunjukkan tingkat kemandirian 

yang kuat. Untuk itu, kebijakan perlu diarahkan pada: 

- Fasilitasi akses permodalan dan pelatihan usaha mikro berbasis potensi 
lokal, seperti pengolahan hasil mangrove, kuliner khas pesisir, dan jasa 
wisata air. 

- Penguatan literasi digital dan pemasaran daring agar produk dan jasa wisata 
lebih dikenal luas, termasuk pelatihan e-commerce dan pembuatan konten 
promosi. 

- Pembentukan koperasi atau kelompok usaha masyarakat (KUM) yang 
dikelola secara profesional dan berbasis prinsip keberlanjutan serta keadilan 
distribusi manfaat. 

4. Reformulasi Tata Kelola Kelembagaan Wisata Mangrove 
Kelembagaan lokal seperti BUMDes berperan penting namun belum menunjukkan 

kinerja optimal, oleh karena itu, dibutuhkan: 

- Penyusunan SOP kelembagaan yang jelas dan partisipatif, mencakup 
pembagian peran antara pemerintah desa, pengelola wisata, dan 
masyarakat. 

- Pelatihan manajemen kelembagaan wisata bagi perangkat desa dan 
pengurus BUMDes, termasuk pengelolaan keuangan, layanan pengunjung, 
dan evaluasi dampak. 

- Penguatan prinsip good governance dalam tata kelola wisata, dengan 
menekankan transparansi, akuntabilitas, dan responsivitas terhadap 
kebutuhan masyarakat. 

5. Penguatan Kolaborasi dan Integrasi Antar Pemangku Kepentingan 
Keberlanjutan wisata tidak dapat dicapai tanpa sinergi antar aktor. Oleh karena itu, 

perlu dirumuskan kebijakan untuk: 

- Membangun forum multi-aktor lintas sektor yang melibatkan dinas 
pariwisata, lingkungan hidup, masyarakat desa, BUMDes, LSM, dan pelaku 
usaha. 

- Menyediakan skema insentif dan dukungan regulasi bagi sektor swasta yang 
terlibat dalam pembangunan wisata berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

- Mendorong integrasi perencanaan wilayah desa dengan rencana tata ruang 
pariwisata berbasis ekosistem dan potensi sosial-budaya lokal. 
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